Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S3 - Disertasi

Peran Kolaboras Lintas Sektor Terhadap K_inerlja Program Pencegahan
dan Penanggulangan HIV-AIDS di Provins Sulawes Selatan

Balqis

Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?d=134426& |okasi=lokal

<div style="text-align: justify;">Penelitian ini membahas peran kolaborasi lintas sektor terhadap kinerja
program pencegahan dan penanggulangan HIV-AIDS di Provinsi Sulawesi Selatan, merupakan penelitian
mix method dengan design cross sectional dan kualitatif dengan Rapid Assessment Procedur. Pengukuran
kolaborasi P2 HIV-AIDS dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah pengembangan indikator
proses kolaborasi melalui pendekatan kualitatif dengan melakukan indepth interview pada berbagai
pemangku kepentingan yaitu KPAN, kementerian Kesehatan, Kementerian Sosial dan Kementerian
Pendidikan, telaah dokumen dan diskusi pakar. Hasil wawancara dianalisis melaui analisis tematik. Tahap
kedua dilakukan uji coba kuesioner yang telah dikembangkan dengan uji Alpha Cronbach dan confirmatory
factor analysis. Tahap ketiga melakukan perbaikan instrument dari hasil ujicoba yang telah dilakukan
melalui diskusi pakar. Tahap terakhir dilakukan pengukuran kolaborasi di Provinsi Sulawes Selatan dengan
melibatkan 328 responden yang mewakili lembaga yang berkolaborasi. Pegukuran menggunakan analisis uji
beda mean untuk mengetahui perbedaan rata-rata proses kolaborasi antar kelompok wilayah, kepentingan
lembaga, keberadaaan KPA dan peran pemda dan uji beda proporsi untuk mengetahui hubungan antar
pemerintah daerah dengan keberadaan KPA serta mengetahui hubungan antara output kolaborasi dan kinerja
temuan kasus ODHA.. Dilakukan juga analisis regersi logistic untuk melihat pengaruh peran kolaborasi
lintas sektor terhadap kinerja program P2 HIV-AIDS. Penelitian ini menghasilkan 29 indikator dari 5
dimensi proses kolaborasi. Hasil peneitian juga menunjukkan terdapat perbedaan rerata skor proses
kolaborasi antar ketiga kelompok fokus wilayah, kelompok kepentingan lembaga dan kelompok keberadaan
KPA. Terdapat hubungan antar peran sekretariat KPA dengan berjalannya proses kolaborasi serta ada
hubungan yang kuat antar perhatian pemerintah daerah dengan keberadaan sekretariat KPA. Terdapat
hubungan antar proses kolaborasi dengan output kolaboras dan juga antar output kolaborasi dengan kinerja
temuan kasus ODHA. Dimensi kolaborasi yang berpengaruh terhadap peningkatan temuan kasus ODHA
adalah dimensi output yaitu penguatan kebijakan, program, dana dan SDM. Peran output kolaboras dalam
hal ini program, dana dan SDM memiliki kontribusi yang besar terhadap temuan kasus ODHA.. Studi ini
merekomendasikan perlu peran kolaborasi lintas sektor dalam peningkatan kinerja pencegahan dan
penanggulangan HIV-AIDS.</div>
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